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PEMETAAN ZONASI DAN ANALISIS KUALITAS FISIKA KIMIA
AIRTANAH DANGKAL, DI DESA TELUK NILAP, KECAMATAN KUBU
BABUSSALAM, KABUPATEN ROKAN HILIR, PROVINSI RIAU

Airta adals isa . ™OEbatuan di bawah

permukaanian , airtana A \ aflerjadi pencemaran
di dalam aiffa hut maka 3 S a alitasnya. Tujuan
penelitian i rtanah, kelayakan
suhu, TDS, DHL)

berdasarkan nilai

kualitas air
dan kimia
parameter stasiun sumur gali.
Berdasarkanipglé SE : pusat aliran airtanah
pada daerah yaitu rasa tawar dan

rasa besi; 4 s J _ Ul an eoklat; 2 bau airtanah,

266,2mg/l - §em, pH 5,39 - 6,37, Nilai
Fe 0,3 mg/L — 30 nTe 02.mo L, Nilai Hg 0,0009 mg/L -

memenuhi standar baku mutu Kte m, dan begitu juga untuk standar baku

mutu kesehatan air untuk keperluan higiene sanitasi.

Kata Kunci: Sebaran Airtanah, Kualitas Airtanah, Pemetaan Zonasi, Logam Berat
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ZONATION MAPPING AND PHYCSICAL CHEMICAL QUALITY ANALYSIS
OF SHALLOW GROUNDWATER, IN TELUK NILAP VILLAGE, KuBU
BABUSSALAM DISTRICT, ROKAN HILIR REGENCY, RIAUPROVINCE

elow the ground
amination in the
S8l of this study were
| the feasibility of
mell, temperature,
bn of groundwater
5is was carried out

them meet the drinking water quality standards, and the same applies to water health
quality standards for sanitation hygiene purposes.

Keywords: Groundwater Distribution, Groundwater Quality, Zoning Mapping,
Heavy Metal
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air merupakan ardaya alam yang sangatJamtig bagi kehidupan makhluk

rjadi pencemaran
kualitasnya. Zat
adat, maupun gas),
a (tidak langsung)
batkan efek buruk

parameter ya
(PH, oksigen texl@ ar logam); odl (keberadaan lankton,

Kubu Babussalam, Kabupaten Rokan™fit, Provinsi Riau. Desa Teluk Nilap memiliki
luas 143,75 km? dengan jumlah penduduk + 8119 jiwa. Pada Desa Teluk Nilap ini
terdapat sebuah perusahaan yang bergerak di bidang minyak dan gas bumi,
perusahaan ini memiliki sebuah gathering station (stasiun pengumpulan minyak) dan
juga memiliki kolam limbah minyak mentah, diduga kolam pembuangan limbah
minyak mentah tersebut mengalami rembesan ke parit yang ada di sekitar kolam
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tersebut dan parit tersebut mengalir melalui rumah-rumah masyarakat hingga menuju
sungai rokan, berdasarkan informasi yang diperoleh kualitas airtanah tersebut sangat
buruk dan masyarakat juga pernah melakukan protes terhadap perusahaan minyak
dan gas tersebut kareng

perkebunan kelapa sawit milik masyarakat diduga tercemar

|V
u‘ﬁhﬁ‘ aa ‘ penelitian terkait
A Teluk Nilap

@ﬁ&éﬁr‘ﬂ”j bertujuan untuk

yater) pada daerah

elitian berdasarkan

Adapun tujuan penelitian ini

1. Untuk mengetahui sebaran dan arah aliran air tanah

2. Untuk mengetahui kelayakan kualitas air tanah berdasarkan parameter fisika

3. Untuk mengetahui kelayakan kualitas air tanah berdasarkan parameter kimia

4. Untuk mengetahui penyebaran kualitas airtanah berdasarkan nilai parameter
fisika dan kimia
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun dari penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh manfaat-manfaat
sebagai berikut :

1. Bagi keilmuan :

ilap, Kecamatan Kubu

’,. Hidrogeologi.

arah aliran dengan
mengguna ik, ker AN M akén airtanah dangkal
berdasarkalf - N0.492/ engan luas area
suhu, TDS, DHL)
pel yang berjumlah

wilayah seluas 143,75 km? denga duduk 8119 jiwa terdiri dari 36 RT dan
13 RW. Secara administrasi, Desa Teluk Nilap memiliki batas-batas wilayah sebagai
berikut:

Sebelah utara berbatasan dengan desa Rantau Panjang Kiri.

Sebelah timur berbatasan dengan desa Sungai Majo.

Sebelah selatan berbatasan dengan desa Teluk Nilap Jaya.

e o T W

Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Kubu.
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Daerah penelitian dapat dijangkau dan diakses dengan menggunakan transportasi
darat seperti motor, mobil dan lain sebagainya selama kurang lebih 6 jam dari pusat
kota Pekanbaru. Daerah penelitian dapat dilihat pada (Gambar 1.1).

Teluk Bano li
Kk Temenggung
Teluk Bano li

Legenda

Gambar 1.1 Peta Administratif Kecamatan Kubu Babussalam (Sumber : ArcMap)
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1.7 Jadwal Penelitian
Penelitian dilakukan selama £ 5 bulan, dimulai pada bulan Maret 2021 hingga Juli 2021 (Tabel 1.1).

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Geologi dan Statigrafi Regional Daerah Penelitig

Stratigrafi regional terdiri dari dua dominasi litologi sebagai berikut :

Qh : Endapan permukaan muda terdiri dari lempung, lanau, dan kerikil licin, sisa-
sisa tumbuhan, rawa gambut.
Qp : Endapan permukaan tua terdiri dari lempung, lanau, dan kerikil lempungan,

sisa-sisa tumbuhan,pasir.
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2.2 Airtanah
Airtanah merupakan air yang berada dibawah permukaan, mengalir melalui

lapisan-lapisan tanah atau batuan-batuan sehingga disebut juga dengan air celah

(fissure water). Air yagg berada dibawah permukaag bumi yang terkumpul dalam

aan bumi juga disebut

‘
e

a dari airtanah.
- sebagai aliran
8Ebut juga dengan

proses infiltFasi® . 3 > dipengaruhi oleh

2.2.1 Jenis
2.2.1.1Airté
arena sering ada di
dalam batuain.s ibuangbahkan jutaanstai W alah satu karakteristik
dari jenis & : jara gle pell dibanding air laut.

Apabila terjeak c a{ U3 ime ( P Berapi, jenis air dari

menabrak lapisan atmosfer da apisan tersebut. Airtanah vados juga
disebut dengan airtanah meteorit. Airtanah vados mengandung unsur debu meteor

seperti tritium serta kimia air berat Hs.

2.2.1.3 Airtanah Juvenil
Air tanah juvenil terbentuk dari hasil proses intrusi magma di kedalaman tertentu.

Oleh karena itu, air dari proses kimiawi ini disebut juga dengan airtanah magma.


https://www.geologinesia.com/2017/10/lapisan-atmosfer-fungsi-dan-fenomena-di-dalamnya.html
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Sesuai sebutannya, air yang termasuk dalam daftar jenis-jenis airtanah berdasarkan
letaknya ini biasa ditemukan di kawasan yang berdekatan dengan gunung berapi.
Asal muasalnya tersebut menyebabkan air ini bisa memiliki kandungan belerang

ada apabila dalam prosesnya ke

tinggi. Namun, karakterjstik tersebut juga bisa tidak

selerang. Saat sampai di

i

seiser sendiri bisa

ng dekat dengan

lapisan pe irtanah dalam ini

terdapat di ga airtanah artesis

bisa diamb ir khusus dengan

kapasitas air di kedalaman
tersebut bisa apabila tekanan air

tersebut cu

Air artesisiiass apa 1 langsung karena ‘ galami penyaringan
sempurna seh HoURakan untuk mengatasi

kekeringan kareha ildffieski musim kemarau
panjang terjadi.
tidak sedikit.

Airtanah yang berasal dari lapisan dangkal dan tidak jauh dari permukaan ini
merupakan salah satu jenis air yang mudah untuk didapatkan dibandingkan jenis-jenis
airtanah lainnya. Salah satunya bisa dengan menggali tanah sedalam 9-15 meter
untuk dibuat sumur. Airtanah dangkal ini memiliki beberapa karakteristik. Secara
fisik, tampilan dari benda cair ini tampak bening. Namun, apabila suatu tempat

dimana air tersebut berasal tercemar, airtanah freatik ini bisa memiliki kandungan


https://www.geologinesia.com/2016/05/pengertian-syarat-dan-proses-terjadinya-geyser.html
https://www.geologinesia.com/
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ISJ9AI

neny wejsy sej

kimia tinggi seperti mangan (Mn) dan besi (Fe). Jenis-jenis Airtanah dapat dilihat
pada Gambar 2.1.

' d 10 sustainable use &
v other land uses

Hasil galian tersebut diberi dinding agar tanah tidak mengalami kelongsoran.
Kedalaman sumur gali tidak terlalu dalam hanya sekitar 10 hingga 20 meter,
tergantung dimana lokasi membuat sumur gali tersebut. Lokasi di dataran tinggi
ataukah di dataran rendah, dan jika penggalian sudah mencapai sumber air sumur
gali akan dihentikan. Pengerjaan sumur gali biasanya memakan waktu yang cukup

lama karena mengandalkan tenaga manusia. Alat yang digunakan untuk menaikkan


https://4.bp.blogspot.com/-LDwWy0kq0l8/WjvDXi2iBfI/AAAAAAAAFeY/cDsmR1zQHSIIJm6cYhK6DaEIhAQWQfNDQCLcBGAs/s1600/jenis-jenis+air+tanah.jpg
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air ke permukaan tanah, biasanya dilakukan secara tradisional yaitu dengan
menggunakan tali yang ujungnya diikat dengan ember dan dikerek ke atas. Sumur

gali terdiri dari:

sumur  pengupag Ingsi  untuk menyadap/

tertentu [Say encapai S dibuat kemudian
dipasang p yang di ujung atas o1 Se pgftiengan pompa air

manual akan an tan | enaikan airnya ke

permukas

Sumuigjes an ise ahual ‘Ofelften@na manusia, dengan
kelebihan ya : nalkan-ten da nemierlukan tenaga listrik
untuk mendap 10 hingga 20 meter
tergantung kond pompa air yang sering

terjadi.

2.2.2.2 Sumur Bor

Sumur bor menggunakan peral8 g lebih canggih, dengan menusukan mata
bor yang sudah disambung dengan pipa besi kemudian ditancapkan secara vertikal ke
dalam tanah. Material tanah dan pasir dinaikkan sedikit demi sedikit menggunakan
mata bor tersebut, untuk menjaga agar tidak mengalami kelongsoran dinding sumur
dibuat menggunakan pipa paralon yang dimasukan ke dalam lubang yang sudah

dibor, dan dimasukkan pipa hisap bagian atas disambungkan dengan mesin pompa
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untuk menaikan air ke permukaan tanah, dengan kedalaman sumur bor yang

baik mencapai 50-60 meter di bawah permukaan tanah.

2.2.2.3 Sumur Artesis

Sumur artesis ae

mur modern yang dib gan menggunakan peralatan

kan pompa untuk
ng sangat tinggi.
dengan peralatan
yang mumg Men 250 meter dari

permukaan

gali dengan tingkat
kedalaman tertént i sebags e pung air hujan yang

turun untuk me : ntukan untuk resapan

terhadap penggunaan sumur resapar se@agail berkut :

1. Mengurangi aliran air ke permukaan sehingga dapat mencegah terjadinya
banjir dan genangan air.
2. Mempertahankan dan meningkatkan tinggi permukaan air tanah.

3. Mengurangi erosi dan sedimentasi

11
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4. Dapat membantu menahan intrusi air laut untuk daerah yang berada dekat

dengan pantai.

5. Mencegah penurunan tanah

Mengurangi konsentrasi pencemaran air tanah.

iliki aroma-aroma
seperti gas HaS,
oleh adanya garam
air seperti MgSQOza,

DHL merupakan kemampuamstiatu cairan untuk menghantarkan arus listrik
(disebut juga konduktivitas). DHL pada air merupakan ekspresi numerik yang
menunjukkan kemampuan suatu larutan untuk menghantarkan arus listrik. Oleh
karena itu, semakin banyak garam-garam terlarut yang dapat terionisasi, semakin
tinggi pula nilai DHL. Besarnya nilai DHL bergantung kepada kehadiran ion-ion

anorganik, valensi, suhu, serta konsentrasi total maupun relatifnya.

12
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e) Zat Padat Terlarut (TDS)
TDS merupakan parameter dari jumlah material yang dilarutkan dalam air.
TDS (Total Disolved Solid) atau total padatan terlarut merupakan bahan dalam

air yang dapat melewati filter dengan 2.0 mikrgmeter atau lebih kecil ukuran

rata-rata nomai pgeringkan residu sangat

‘ ) h 3“‘@‘“‘ h@i iat E?hén orzanllf
imia sebagai

buhu pemanasan

untuk mencegah
terjadinya pe si air minum. pH
standar denga ntuk makhuk hidup
karena pH yang

(Rahayu et al.,

beberapa daerah meningkat ke tingkat yang lebih berbahaya antara pH 4 dan pH 5,
akibat polutan di atmosfer yang disebabkan oleh karbon hasil pembakaran fosil di
udara (Khelmann, 2003).
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b) Timbal (Ph)

Timbal adalah salah satu unsur golongan IVA yang merupakan unsur logam
berwarna abu-abu kebiruan, mempunyai kerapatan yang tinggi, mempunyai massa
atom 207,2 sma, nomgmatom 82, dengan titik lebur 6@88,65°K dan titik didih 2023°K.

bagi kesehatan dimana unsur Fe dap Oakibatkan kerusakan pada dinding usus
halus. Kadar besi (Fe) yang melebihi ambang batas juga dapat menyebabkan
berkurangnya fungsi paru-paru dan menimbulkan rasa, warna (kuning),

pertumbuhan bakteri Fe, dan kekeruhan (Rahayu, Napitupulu, & Tahril, 2013).
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d) Raksa (Hg)

Merkuri atau raksa (Hg) merupakan logam yang berbentuk cairan dalam suhu
ruang ( 25°C) berwarna keperakan. Sifat merkuri sama dengan sifat kimia yang
stabil terutama di lingk

Rgan sedimen, yaitu mengikatagrotein, mudah menguap dan

mengemisi atg n pada suhu ruang.

efepasks orkuri’ beracun e
il bbb bl

S('i'g - andai dengan

492/MENK

aman bagi

=
o
3
)
3
>
<
3

dan radioa
standar bak

yang diguna

AL E

0.492 Tahun 2010

—
2}

o
<
N
[EEN
92)
2.
)

e

NO. | JenisP Keterangan

1
Tidak Berwarna
Tidak Berasa
Tidak Berbau

Suhu udara = 3°C
mg/L 500 -

d. Suhu
e. Zat Padat Terlarut
(TDS)

2 | Parameter Kimia
a. pH - 6,5-8,5 -
b. Timbal (pb) mg/L 0,01 -
c. Raksa (Hg) mg/L 0,001 -
d. Besi (Fe) mg/L 0,3 -
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2.5 Pencemaran Air Tanah
Zat pencemar (pollutant) dapat didefinisikan sebagai zat kimia yang berwujud

cair, padat, maupun gas, baik yang berasal dari alam ataupun berasal dari kegiatan
manusia yang dapat mengakibatkan efek buruk bagi kehidupan manusia dan

lingkungannya. Bgk gcemaran yang mea enurunnya kualitas air

a.
b.
C.
d.
e.
f.

a pencemaran air
tanah dang 5 di suatu wilayah.
Hal ini meny @n kualitas air menjadi  semakin
menurun. Pé pantai juga dapat
menyebabka ETe ah sehingdad€rjadi intrusi air laut

(Freeze dan

16
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

O N o g B~ w D e

3.3. Metode Penelitia
3.3.1 Parameter Fisika

Parameter fisika berupa warna dtukur dengan indera penglihatan; bau diukur
dengan indera penciuman; rasa diukur dengan indera pengecap; suhu, zat padat
terlarut (TDS) dan daya hantar listrik (DHL) diukur menggunakan YSI-Pro 1030

Water Quality Instrument.
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3.3.2 Parameter Kimia

Parameter kimia berupa pH diukur menggukan YSI-Pro 1030 Water Quality
Instrument; parameter kimia berupa Pb, Fe dan Hg diukur menggunakan

Spektrofotometer Sg ! i ium@Balai Riset dan Standarisasi

lalui pengamatan

langsung atauFpeni N SE at ’ Jan atau langsung ke

koordinat, elevasi, dan kedalaman.

Pengukuran sumur untuk mendapatkan data kedalaman airtanah dangkal

berpedoman pada model (Gambar 3.1) yang telah dibuat sebelumnya (Putra, 2016).
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wh

z
“ERENAN

0 ‘v‘

Perhitungan ini dilakukan deme ggunakan prinsip dasar yang menyatakan
bahwa gabungan dari tiga titik atau lebih dapat membentuk sebuah bidang dengan
arah tertentu. Terdapat 2 jenis tipe masalah yang dijumpai dalam menggunakan
metode 3 titik ini yaitu titik berada pada ketinggian yang sama atau ketiga titiknya

berada pada elevasi yang berbeda.
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Langkah-langkah dalam menggunakan metode tiga titik yaitu, pertama tentukan
sumur yang memiliki kedalaman yang paling tinggi dan rendah, lalu hitung jaraknya
dan dihubungkan, setelah itu elevasi permukaan tanah dikurang dengan kedalaman

air sumur setiap titik. Nilai titik tertinggi dikurang dgngan nilai titik terendah maka

seperti elée an tanah . : Kuifer dan panjang 26
sumur, maka plot < ersébut. Ploting ketiga

sumur dil

dengan la alam. Selanjutnya

tiap sumur, setelah

bergerak kebawah melalui zona tidak'J@AUN air ( zona aerasi).

Sejumlah air beredar didalam tanah dan ditahan oleh gaya-gaya kapiler pada pori-
pori yang kecil atau tarikan molekuler disekeliling partikel-partikel tanah. Bila
kapasitas retensi dari tanah pada zona aerasi telah habis, air akan bergerak ke bawah

ke dalam daerah dimana pori-pori tanah atau batuan terisi air. Air di dalam zona

20
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jenuh air ini disebut air tanah (Linsley dkk., 1989). Pergerakan airtanah dapat dilihat
pada (Gambar 3.9).

Transpiras!

2) Aliran A
Beberapaiia 0 * uh terha _ : permukaan tanah

antara lain a

a)
b)
c)
d)

butir.

Perangkat lunak ini melakukan plotting data tabular XYZ tak beraturan. Grid
adalah serangkaian garis vertikal dan horisontal yang dalam permukaan berbentuk
segi empat dan digunakan sebagai dasar pembentukan kontur dan surface tiga
dimensi. Garis vertikal dan horizontal ini memiliki perpotongan. Pada perpotongan
ini disimpan nilai z yang berupa titik ketinggian atau kedalaman. Gridding

merupakan proses pembentukan rangkaian nilai Z yang teratur dari sebuah data XYZ.
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Hasil dari proses gridding ini adalah file grid yang tersimpan pada folder yang telah
di tentukan.

3.4.4 Tahap Interpretasi Data

data lapangan

afalisa kualitas air

22



DAGRAM ALIR PENELITIAN

TAHAP PERSIAPAN

Persiapan Alat

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ketersediaan Data
Secara astronomig@aerah penelitian berada_g Koordinat 2° 0'27.82" - 2°
1'48.56" LU _d (/246 3.8/ 3e 2gelitian ini terletak di

ilir, Provinsi

pai sebanyak 15

asi Sumur Gali
rah Penelitian
hering Station

Gambar 4.1 Dac¥e sumber: Google Earth)

Berdasarkan pengambilan data sumur gali menghasilkan nilai muka air tanah di
daerah penelitian. Berikut adalah Tabel ketersediaan data di daerah penelitian (Tabel
4.1).
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Tabel 4.1 Data Sumur Daerah Penelitian

No Lokasi sumur Elevasi Bagian Sumur (m) Mat

Longitude Latitude (m) a b c d e | (M
1 | 2°1'38.70" .24 0.16 | 7.84
2 1.00 | 5.00
3 225 | 4.75
4 | 0.55 | 6.45
5 1.20 | 6.80
6 1.34 | 5.66
7 1.00 | 3.00
8 0.51 | 3.49
9 0.50 | 5.50
10 0.95 | 2.05
11 0.90 | 5.10
12 0.60 | 4.40
13 0.90 | 4.10
14 0.93 | 4.07
15 1.12 | 3.88

4.2 Arah Aliran A
Berdasarkan data airta nilai elevasi muka airtanah paling

tinggi pada sumur 1 dengan nilai eter yang terletak di bagian utara daerah
penelitian sedangkan nilai elevasi muka airtanah paling rendah di daerah penelitian
yaitu pada sumur 10 dengan nilai 2.05 meter dan sumur 7 dengan nilai 3.00 meter

yang terletak pada bagian barat daya daerah penelitian.

Dilihat dari pola kontur, terdapat 1 pusat sebaran airtanah dan 2 pusat aliran

airtanah. Pada stasiun 1 yang berada pada bagian utara daerah penelitian menjadi
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pusat sebaran aliran yang mengarah ke arah tenggara menuju stasiun 2 dan kearah
barat laut menuju ke stasiun 13. Selanjutnya, pada stasiun 7 menjadi pusat aliran yang
dimana air mengalir dari arah timur pada stasiun 5 kemudian dari arah selatan dari

stasiun 9 setalah itu jugg dari arah barat laut pada stasiun 11 dan timur laut dari staiun

3. Pada stasiun

pada stasi ‘ i % %"'ﬁﬁ“ ..

engalir dari arah utara

‘o

109 ‘

Skala 1:9,500 i =

500 750 1000

Gambar 4.2 Peta Arah Aliran Airtanah
4.3 Analisis Kualitas Airtanah Berdasarkan Parameter Fisika
4.3.1 Warna
Warna pada air dapat disebabkan karena adanya bahan organik dan bahan

anorganik, karena keberadaan plankton, humus dan ion-ion logam serta bahan-bahan
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lain (Effebdi, 2003). Ada beberapa faktor yang menyebabkan warna pada daerah
penelitian, diantaranya kondisi tanah daerah penelitian dapat memenyebabkan
perubahan warna pada airtanah daerah penelitian. Warna airtanah yang buruk juga
disebabkan oleh kondi

| tanah daerah penelitian yaitu tanah gambut (Heidrick dan

St. 11

St. 12 ak.d bolehkan untuk diminum

St. 13 > | diperbolehkan untuk diminum
St. 14 Keruh Tidak diperbolehkan untuk diminum
St. 15 Coklat Tidak diperbolehkan untuk diminum

Airtanah yang sehat sebaiknya tidak berwarna atau jernih, Berdasarkan data
sampel air pada tabel 4.2 didapati 9 sampel berwarna keruh, 3 berwarna coklat, 2
berwarna kuning, dan 1 berwarna bening. Dari data tabel tersebut menghasilkan
diagram kelayakan air minum berdasarkan parameter warna airtanah (Gambar 4.3)
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: arat warna air yang
layak dikonsumsiadala tida na. auatan tersebut, sekitar
93% air tidakilay carenakan ai Ut yjarna keruh, kuning

dan coklat, s ‘ ‘ 3 ¢ pe'deri total keseluruhan

bening ditanda an barat daya daerah
penelitian, airtan a kuning yang terletak
pada bagian barat o n, airtanah bewarna coklat
ditandai dengan warna barat daya dan tenggara daerah

penelitian dan airtanah bewarna Kere fal dengan warna hijau yang terletak pada

tengah daerah penelitian hingga timur laut. (Gambar 4.4).
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Peta Sebaran Airtanah Berdasarkan Parameter Warna

100°37'40"E 100°38'0"E 100°38'20"E 100°38'40"E

2'1'40"N

P\,

<7
@
<>
N

1]
w

1@

M |Veters
1000

o
S

-.l!l\h

eter Warna

(€

Q

Q

4.3.2 Bau
Airtanah yang % |i| iki bau hal ini tertera pada

parameter fisika (Perme QL Q‘i@’ 1VV/2010). Adapun faktor yang
an adalah aktifitas limbah rumah tangga

mempengaruhi bau airtanah di dae
masyarakat yang terbawa masuk melalui air hujan dan menyatu dengan airtanah ini
ditandai dengan adanya limbah rumah tangga yang sangat berdekatan dengan sumur
gali tersebut.

Berdasarkan hasil analisis airtanah di daerah penelitian diperoleh data bau

airtanah sebagai berikut (Tabel 4.3).
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Tabel 4.3 Bau Airtanah Daerah Penelitian.

Stasiun Hasil Pengukuran Keterangan
St 1 Tidak Berbau Diperbolehkan untuk diminum

Tidak Berbau

Diperbglehkan untuk diminum

St. 2

\ ) T = .'.g_"ﬂh.
il ) ) o

=
i

i

s |_|
=4
(=3
3
2
3

diminum

—

diminum

A
-

a kontaminasi pada
airtanah tersebuty™s an | enkes No0.492 tahun

dihasilkan diagram kelay@kah ¢ parameter bau pada (Gambar
4.5)
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Berbau

7%
r

\ : syarat air layak
konsumsi a bau. Terkait persyarata any@ terdapat 1 stasiun
(7%) yang ; sl pada stasiun 13
sedangkan piscbagai air minum

berdasarkan
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Peta Sebaran Airtanah Berdasarkan Parameter Bau

100°37'40"E 100°38'0"E 100°38'20"E 100°38'40"E

2“1'.0"N 21'20"N 2°1'40"N

2°0'40"N
1

©

Meters
"500 N 750 1000

KanPéarameter Bau

4 - <
4.3.3 Suhu . :
Suhu air memp QQ““% jetur kehidupan biota perairan,

terutama dalam proses metabG dapat dipengaruhi oleh musim, garis

e

@
o)
3

lintang, elevasi, waktu dalam sehari, penutupan awan, aliran dan kedalaman air.
Kenaikan temperatur menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi oksigen, namun
di lain pihak juga mengakibatkan turunnya kelarutan oksigen dalam air (Effendi,
2003)

Berdasarkan data lapangan dari masing-masing stasiun sumur didaerah

penelitian ditemukan data suhu airtanah pada (Tabel 4.4)
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Tabel 4.4 Suhu Airtanah Daerah Penelitian

Stasiun Hasil Pengukuran (°C) Keterangan
St 1 28.80 Diperbolehkan untuk diminum

St. 2 28.00 Diperbolehkan untuk diminum

St. 3 U ] he p untuk diminum

tahun 2010. Ai di bawah temperatur
udara. Sampel air 3°C. Hasil dari pengujian
ini menunjukkan ba penelitian memenuhi syarat

didapatlah diagram kelayakan air
4.7

Pperdasarkan parameter suhu pada Gambar
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6-30°C dan terkait

dengan datayé asilkar ra kese Q genelitian memenuhi

I airtanah berkisar
26°-30°C ditandal-de Se daerah penelitian
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Peta Sebaran Airtanah Berdasarkan Parameter Suhu
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4.3.4 Rasa

Salah satu faktor yang menipe rasa pada airtanah di daerah penelitian
adalah faktor geologis di daerah penelitian yang merupakan tanah gambut, ini di
sebabkan karena dekomposisi bahan organik seperti daun, pohon, atau kayu dengan
berbagai tingkat dekomposisi (Oladipo dkk., 2017). Rasa airtanah dianalisis langsung
di lapangan, dari analisis tersebut terdapat 2 rasa yang ditemukan dari 15 stasiun di

daerah penelitian yaitu rasa tawar dan rasa besi yang di buat dalam (Tabel 4.5).
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Tabel 4.5 Rasa Airtanah Daerah penelitian

Stasiun

Hasil Pengukuran

Keterangan

St.1

Tawar

Diperbolehkan untuk diminum

St.

Besi

St.

Tidak diperbolehkan untuk diminum
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syarat air layak
t, hanya terdapat 2

ada stasiun 1 dan 8

~ERhANAN

sebagai air minum

berdasarkan

Pada pet i airtanah rasa tawar
ditandai dengan dan barat daya daerah
penelitian sedangka andai dengan warna kuning
yang mengisi bagian bar penelitian. (Gambar 4.10).
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Peta Sebaran Airtanah Berdasarkan Parameter Rasa
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4.3.5 Zat Padat Terlarut (TD

TDS atau sering disebut bahan padatan terlarut menyatakan jumlah total zat
anorganik dan organik terlarut dalam air. Dasar pengkuran TDS adalah konduktivitas
larutan atau daya hantar larutan. Konduktivitas merupakan ukuran kemampuan
larutan mengalirkan arus listrik, menunjukkan banyaknya ion terlarut atau garam
terlarut. Daya hantar juga bersesuaian dengan suhu. (Rahayu, 2007). Nilai TDS
airtanah dapat dihilat pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6 TDS Airtanah Daerah Penelitian

Stasiun Hasil Pengukuran (mg/L) Keterangan

St. 1 469 Diperbolehkan untuk diminum

St. 2 C Tidakdifiefelchkan untuk diminum

(ﬁﬂﬁ %L fiuntuk diminum

iminum

uk diminum

uk diminum

uk diminum

diminum

P
W

2

diminum

diminum

@
A Y MMM
-

tuk diminum

.S

ntuk diminum

. |

Berdasar arut (TDS) dalam air

"' X asi[@&dari pengujian sampel
Y, e

958mg/l yaitu pada Ste
memiliki nilai 266,2mg/l yan

jumlah maksi

menunjukkan bah¥ memiliki nilai tertinggi

.‘ ,"!QF S terendah didaerah penelitian
\% . Dari data tabel di atas didapatlah

diagram kelayakan air minum berdasarkan parameter TDS. (Gambar 4.11)
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Dibawah 500
mg/L
33%

Berda nenkes No.492/MENI syarat air layak
konsumsi 1 § '_‘. ) | .“ ‘ an tersebut, hanya
terdapat 5 gr £ sumsi yaitu pada
stasiun 1, 5 ) tidak memenuhi
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Peta TDS Airtanah

DAERAH DESA TELUK NILAP
KECAMATAN KUBU BABUSSALAM
PROVINSI RIAU
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650

550

4.3.6 Daya Hantar Listrik (DHL)

Daya hantar listrik (DHL) adalah ukuran kemampuan suatu zat menghantarkan
listrik dala temperatur tertentu yang dinyatakan dalam mikroSiemens per sentimeter
(uS/cm) untuk menghantarkan arus listriknya (ionic mobility) yang bergantung pada
ukuran dan interaksi antar ion dalam larutan (todd 1995). Nilai DHL airtanah dapat
dilihat pada (Tabel 4.7).
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Tabel 4.7 DHL Airtanah Daerah Penelitian

Stasiun Hasil Pengukuran Keterangan
(uS/cm) (Klasifikasi Mandel, 1981)
St. 1

St. 2

St. 3

antara 30-2000 uS/cm, terkait™@

74 Airtanah segar

>

B

1RRENY

;'-‘L

k ‘l: iﬂt

Y

ata yang dihasilkan secara keseluruhan

airtanah daerah penelitian memiliki jenis air segar. Dari data diatas dihasilkan

diagram presentase DHL airtanah (Gambar 4.13).
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Peta DHL Airtanah

DAERAH DESA TELUK NILAP
KECAMATAN KUBU BABUSSALAM
PROVINSI RIAU
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Setelah melakukan semua analisis parameter fisika, ditemukan hubungan antara
dua parameter, yaitu antara parameter TDS dan parameter DHL. TDS adalah
besarnya jumlah zat terlarut dalam air, sedangkan DHL merupakan kemampuan suatu
zat untuk menghantarkan listrik dalam temperatur tertentu dan dinyatakan dalam
mikroSiemens/sentimeter (uS/cm). Hubungan antara kedua parameter tersebut dapat
dilihat pada (Gambar 4.15).
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Peta DHL Airtanah
DAERAH DESA TELUK NILAP
KECAMATAN KUBU BABUSSALAM
PROVINSI RIAU

dan DHL v
maka sema
TDS maka
banyak mat¢
terjadinya pé

mengantarka

|||||

Peta TDS Airtanah
DAERAH DESA TELUK NILAP
KECAMATAN KUBU BABUSSALAM
PROVINSI RIAU

ngan antara TDS

n besar nilai TDS

B semakin kecil nilai
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4.4 Analisis
4.4.1 Deraj

pH me k ado i Braye naif. pH air yang kurang

dari 6,5 atau diafs abkan. beb kimia dalam tubuh

bentuk ferri akan mengendap dan tidakK®arut dalam air serta tidak dapat dilihat dengan
mata sehingga mengakibatkan air menjadi berwarna, berbau dan berasa (Yuliani &

Lestari, 2017). Nilai pH airtanah dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 pH Airtanah Daerah Penelitian

-
o
wn
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=
=
()]
—t

[N
N
()]
—

[EEN
w

[ERN
N

[N
o1

yaitu pada stasiun 1. Berdasarka
penelitian termasuk dalam kategori air yang tidak layak untuk air minum. Dari data

No | Stasiun Hasil Pengukuran Keterangan

1 St 1 5,39 Tidak diperbolehkan untuk diminum
2 St. 2 6,13 Tidak diperbolehkan untuk diminum
3 St. 3

4

5

6

7

8

9 ntuk diminum

ntuk diminum

ntuk diminum

untuk diminum

an untuk diminum

untuk diminum

untuk diminum

diatas dihasilkan diagram presentase pH airtanah (Gambar 4.17)

8"menunjukkan bahwa airtanah di daerah
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hat bahwa semua
sampel me J sangat rendal nimum baku mutu
menurut Permefikes cikes/Per/IN/2010m8ehin ¢ jakl layak digunakan
sebagai air na faktor geologis

dari lokasi ya
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Peta pH Airtanah

DAERAH DESA TELUK NILAP
KECAMATAN KUBU BABUSSALAM
PROVINSI RIAU

Sebagian besar unsur Fe terde @tanah yang mengandung batuan sedimen
yang mengandung oksida besi, karbonat dan sulfida (Sudadi 2003). Kadar Fe yang
tinggi dapat menyebabkan timbulnya karat pada peralatan logam, serta dapat
memudarkan warna pada pakaian, selain itu air yang memiliki kadar Fe lebih dari 1
mg/L dapat menimbulkan gangguan kesehatan berupa iritasi pada mata maupun kulit

(Joko, 2010 dalam Purwonugroho, 2013). Nilai Fe dapat dilihat pada Tabel 4.9
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Tabel 4.9 Fe Airtanah Daerah Penelitian

No | Stasiun Hasil Pengukuran (mg/L) Keterangan

1 St. 1 0,5 Tidak diperbolehkan untuk diminum
2 St. 2 polehkan untuk diminum
3

4

5

6

7

8

9 ntuk diminum

ntuk diminum

-
o
wn
=

ntuk diminum

[E=Y
(=Y
w
—

[ERN
N
(9]
—
c
>
—
c
=~
=
3
>
c
3

untuk diminum

13
14 untuk diminum
15 n untuk diminum
010 untuk parameter Besi
(Fe) dalam air jumla untuk di minum 0,3 mg/L.
Hasil dari pengujian samp nilai Fe pada daerah penelitian

memiliki nilai tertinggi 30 yaitu pada*stasiun 2 sedangkan nilai Fe terendah didaerah
penelitian memiliki nilai 0,3 mg/L yaitu pada stasiun 8. Dari data diatas dihasilkan

diagram presentase Fe airtanah (Gambar 4.19)
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syarat air layak

konsumsi jumlai maksi ; erkait persyaratan
tersebut, han . air layak konsumsi
yaitu pada sta { % akllemenuhi persyaratan
sebagai air mi

Adanya Fe @ itu sendiri (batu-batuan
yang mengandung be an industri. Tingginya kadar
Fe pada airtanah dapat dis ang berikatan dengan asam-asam

organik yang terlarut dalam air ga 8€but dan menyebabkan semakin tingginya
warna pada air gambut. Tingginya kadar besi pada daerah penelitian diduga
disebabkan faktor geologis dari lokasi daerah penelitian, ini karena air gambut

memiliki kandungan logam yang paling banyak adalah kandungan logam Fe.

Dari data diatas dihasilkan peta sebaran airtanah berdasarkan parameter Fe pada

(Gambar 4.20). Pada peta sebaran airtanah, nilai Fe tertinggi berada pada bagian
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Timur Laut peta daerah penelitian, sedangkan untuk nilai terendah Fe berada Barat
laut.

Peta Fe Airtanah

DAERAH DESA TELUK NILAP
KECAMATAN KUBU BABUSSA |

.] -
EEE3 >

4.4.3 Timbal (Pb)

Logam berat Pb merupakan bahan pencemar kimiawi dalam air yang perlu
diperhatikan karena pada kadar tertentu dapat berbahaya bagi kesehatan. Logam berat
jika sudah terserap ke dalam tubuh maka tidak dapat dihancurkan dan bersifat toksik.
Pada manusia, logam berat dapat menimbulkan efek kesehatan tergantung pada

bagian mana logam berat tersebut terikat di dalam tubuh. Daya racun yang dimiliki
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akan bekerja sebagai penghalang kerja enzim sehingga proses metabolisme tubuh
terputus. Logam berat dapat juga menjadi penyebab terjadinya alergi, karsinogen bagi
manusia dan dalam dosis yang tinggi dapat menyebabkan kematian (Mairizki dan
Cahyaningsih, 2016). Njlai Pb dalam airtanah dilihat pada Tabel 4.10

0 anah I
Sta Tms Is
St. Qﬁ perole minum
St. . iminum
St. 3 diminum
St. 4 L diminum
St.5 ) § ; : % diminum
St. 6 b Tid uk diminum
St. 7 O =< J . _-Dipétbol diminum
St. 8 0,0 nlik diminum
St. 9 0,0 erbole k diminum
St. 10 . ANBA uk diminum
St. 11 . tuk diminum
St. 12 : untuk diminum
St. 13 ' b an untuk diminum
St. 14 olehkan untuk diminum
St. 15 0,0 iperbolehkan untuk diminum

Kandungan Pb airtanah yang diperbolenkan memiliki nilai maksimum 0,01
mg/L (PerMenkes RI No 492/Menkes/Per/I\V/2010). Berdasarkan data tabel Pb yang
diambil dilapangan hanya satu stasiun yang tidak memenuhi standar baku mutu yaitu
pada stasiun 6. Dari data diatas dihasilkan diagram presentase Pb airtanah (Gambar
4.21)
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Pb
> 0,01 mg/L
7%

Berdasarka : .492/Menkes/per/ air layak

konsumsi | erkait persyaratan

tersebut, ha I standar air layak

konsumsi ya (93%) memenuhi
persyaratan se _K@hsentrasi logam berat
dapat dipengar gandung logam berat seperti
limbah domestik d G 05)4Bfmbah minyak bumi yang
terdiri dari senyawa f Qi - Cd, Cr, Hg, Pb, Zn, Ni, Cu)
juga berkemungkinan berp® ] pencemaran Pb (Connel & miller,

1995). Intoksikasi Pb yang memerld atian berlebih adalah terjadinya paparan
konsentrasi rendah dan berlangsung lama sehingga menimbulkan efek subklinik
(Manahan, 1992).

Dari data diatas dihasilkan peta sebaran airtanah berdasarkan parameter Pb pada
(Gambar 4.22). Pada peta sebaran airtanah, nilai Pb tertinggi berada pada bagian

Selatan peta daerah penelitian, sedangkan untuk nilai terendah Pb berada Barat laut
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Peta Pb Airtanah

DAERAH DESA TELUK NILAP
KECAMATAN KUBU BABUSSALAM
PROVINSI RIAU

<z
Nt
4.4.4 Hg “‘_‘
Merkuri atau raksa (Hg gam yang berbentuk cairan dalam suhu

ruang ( 25°C) berwarna keperakan. Sifat merkuri sama dengan sifat kimia yang stabil
terutama di lingkungan sedimen, yaitu mengikat protein, mudah menguap dan
mengemisi atau melepaskan uap merkuri beracun walaupun pada suhu ruang.
Merkuri (Hg) memikili dampak negatif terhadap kesehatan apabila dikonsumsi.
Dampak yang ditimbulkan merkuri (Hg) terhadap kesehatan ditandai dengan perasaan

mual pada lambung dan rasa ingin muntah, terasa gemetaran pada anggota badan
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seperti lengan dan kaki, dan terasa pada kulit yang tidak ditutupi. Dalam jangka
waktu yang lama, merkuri (Hg) dapat mengakibatkan radang gusi (gingivitis),
gangguan terhadap sistem saraf, tremor (gemetaran) ringan dan parkinsonisme yang
juga disertai dengan treg ar, 2008). Nilai Hg bisa dilihat

pada Tabel 4.11
aly \ B 1
bl g Aneh DebraPendl
> LXK % R
’ s )

or pada fungsi otot sadar (Pa

diminum

uk diminum

diminum

diminum

Kandungan Hg airtanah yang diperbolehkan memiliki nilai maksimum 0,001
mg/L (PerMenkes Rl No 492/Menkes/Per/IV/2010). Berdasarkan data tabel Hg yang
diambil dilapangan hanya lima stasiun yang memenuhi standar baku mutu. Dari data

diatas dihasilkan diagram presentase Hg airtanah (Gambar 4.23)
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air layak
erkait persyaratan

tersebut, hanya terds : ‘ S air layak konsumsi

itian dapat berasal dari

pencemaran sumber uNg armshimbeh hasil pabrik, limbah cair

menjadi sumber pencemaran Pb (Connel & miller, 1995). Pencemaran terjadi karena
buangan ini mengalir kedalam sistem pasokan air seperti sungai, parit atau selokan
seperti yang terjadi pada daerah penelitian. Sedangkan untuk pencemaran tidak

langsung yaitu kontaminan yang masuk dan bergerak kedalam tanah melalui pori-pori
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tanah dan batuan akibat adanya pencemaran pada air permukaan baik dari limbah
industri maupun limbah domestik (Susanto, 2005).

Dari data diatas dihasilkan peta sebaran airtanah berdasarkan parameter Hg
pada (Gambar 4.24). Pada peta sebaran airtanah, gilai Hg tertinggi berada pada
bagian Barat pe itian, seda endah Hg berada barat

daya dan i

Qﬁ“&]g& A
: 0,04

0,038
0,036
0,034
0,032
0,03
0,028
0,026
0,024
0,022
0,02
0,018
0,016
0,014
- 0,012
0,01

i 0,008

D 0,006
9 0,004
0,002
10 0

f{l

Legenda

N

— Kontur Mi T N
N 12 Nomor stasiun @ Nilai Hg (mg/L) —
— Kontur Major . Airtanah \

S
I Meter:

| . I |\/\cters
0 125 250 500 750 1000  Skala 1:9,500

Gambar 4.24 Peta Zonasi Airtanah Berdasarkan Parameter Hg
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Tabel 4.12 Hasil Analisis Parameter Fisika dan Parameter Kimia Airtanah Daerah

Penelitian berdasarkan Permenkes No0.492/Menkes/per/VV11/2010 Tentang Kualitas

Air Minum
No |Warna |Rasa | B hu | TDS DHL Fe Pb Hg Ket
(mg/L) |(mg/L)
1 |Keruh [L i 4 7 7 10,002 |Tidak
Layak
2 | Keruh si ) ﬁs 9 0,0009 |Tidak
N SWAS 1Sty R Layak
3 | Keruh idak 05 | 0,004 |Tidak
Layak
4 | Coklat ,01 | 0,001 |Tidak
u Layak
5 |Keruh | B - 739 007 |0,0005 |Tidak
= M1k = Layak
6 |Keruh | B ‘188 1447 ,02 | 0,002 |Tidak
\ - [ - -
rbau = o Tt Layak
7 |Keruh | B 28. 0,01 | 0,001 |Tidak
Layak
8 |Bening |Ta 28 .9 0,006 |0,0005 |Tidak
AP; Layak
9 |Keruh | Besi ' 0,006 |0,002 |Tidak
Layak
10 |Kuning | Besi 0,01 |0,002 |Tidak
Be Layak
11 |Keruh | Besi |Tida 0 3 0,009 | 0,04 |Tidak
Berbau Layak
12 |Kuning | Besi | Tidak |28.60 9 16,15 2 0,004 | 0,02 |Tidak
Berbau Layak
13 |Coklat | Besi |Berbau [28.50 |283,4 | 465 [591 3 0,006 |0,005 |Tidak
Layak
14 |Keruh |Besi |Tidak |[28.4 | 788 1292 |6,1 2 0,01 |0,005 |Tidak
Berbau Layak
15 |Coklat | Besi | Tidak [28.60 | 586 94 16,04 | 20 0,01 |0,002 |Tidak
Berbau Layak
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Airtanah yang dapat dikonsumsi apabila semua parameter fisika dan parameter
kimia memenuhi standar baku mutu Permenkes. Apabila ada salah satu parameter
yang tidak memenuhi standar baku mutu Permenkes, maka dikatakan air tersebut
0.492/MENKES/PER/IV/2010

tidak layak konsumsi, Berdasarkan Permenkes

airtanah @
Tabel 4 Tahun 2017
Tentang ntuk Keperluan
Higiene S
Hg
No | Warna (mg/L) Ket
Tidak
1 | Keruh 0,002 Bersih
2 | Keruh 0,0009 | 1dak
Bersih
Tidak
3 | Keruh 0,004 Bersih
4 |Coklat 0,001 |ldak
Bersih
5 | Keruh 0,0005 |k
Bersih
Tidak
6 | Keruh 0,002 Bersih
. , Tidak
7 |Keruh | Besi Berba 20 0,01 0,001 Bersih
) Tidak Tidak
8 [Bening |Tawar Berba 0,3 0,006 |0,0005 Bersih
o |Kkeruh |Besi | 1'9% log50 | 506 | 830 598 | 4 0006 |0002 |98k
Berbau Bersih
10 |Kuning | Besi | "9 |og50 | a6 | 1060 |6,04 | 20 | 001 | 0002 |deK
Berbau Bersih
11 |Keruh |Besi |19 beeo | 491 | 807 l605| 3 |0009 | 004 |l
Berbau Bersih
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1000mg/L,
Berdasarka

Permenkes

12 Kuning | Besi | 1198 o860 | 2662 | 4385 16,15 0,004 | 0,02 |1k
Berbau Bersih

13 |Coklat | Besi |Berbau |28.50 | 2834 | 465 |5.91 0,006 | 0,005 ;:::IE
14 |Keruh | Besi 001 |0005 |dak
Bersih

15 |Coklat 0,002 |ldak
Bersih

Hg 0,001 mg/L.

emenuhi standar
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarka Nilap, Kecamatan Kubu

penelitian yaitu
aerah penelitian
dengan nilai 2,05
nilai 3,00 m.

2) Hasil a airtanah bening 1
stasiun ( an keruh 9 stasiun
(60%); d ﬂ . : asiun : 3 stasiun rasa besi
(87%); d au (93%); didapati
suhu anta 23,8 ; : g/L (33%) dan 10

3) Hasil analisisyaasar - petesiun memiliki pH 5,39
14 stasiun >0,3 mg/L

(93%) dan didapati kadagise a /L (33%) dan 10 stasiun >0,001
mg/L (67%)
4) Dari 15 stasiun pengambilan data airtanah tidak ada satupun yang memenuhi
standar Permenkes N0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas
air minum, dan begitu juga untuk Permenkes No. 32 Tahun 2017 tentang standar

baku mutu dan persyaratan kesehatan air untuk keperluan higiene sanitasi.
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5.2 Saran
Hasil penelitian airtanah sumur gali di desa Teluk Nilap menunjukkan kondisi
airtanah yang kurang baik, dimana seluruh stasiun tidak memenuhi standar baku mutu

untuk air minum maypun untuk keperluan higiege sanitasi. Oleh karena itu,

e gcekan kondisi airtanah

P e o .

k.untuk memenuhi
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam :09.38
Stasiun 1 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°1'38.70"/E 100°37'51.50" Strike/Dip -
Foto:

Deskripsi:

Pada stasiun 1 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki
kedalamansumur (A) 3.34 meter dan kedalaman air (B) 2.24 meter. Sumur
ini memilikikondisi air yang berwarna keruh, tidak memiliki rasa (tawar),
dan tidakberbau. Didapati suhu air tanah 28.8°C, pH 5.39, daya hantar
listrik (DHL)774 uS/m dan zat padat terlarut (TDS) 469 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam :10.15
Stasiun 2 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°1'20.90"/E 100°38'23.00" Strike/Dip -
Foto:

Sketsa:

Deskripsi:

Pada stasiun 2 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 2 meter dan kedalaman air (B) 1 meter. Sumur ini memiliki kondisi
air yang tidak berwarna keruh, memiliki rasa besi, dan tidak berbau. Didapati
suhu air tanah 28°C, pH 6.13, daya hantar listrik (DHL) 1469 puS/m dan zat
padat terlarut (TDS) 898 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam :10.27
Stasiun '3 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°1'6.10"/E 100°38'39.90" Strike/Dip -
Foto:

Sketsa:

Deskripsi:

Pada stasiun 3 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 3.50 meter dan kedalaman air (B) 2.95 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna keruh, memiliki rasa besi, dan tidak berbau. Didapati
suhu air tanah 28.2°C, pH 6.05, daya hantar listrik (DHL) 1400 pS/m dan zat
padat terlarut (TDS) 858 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam :10.55
Stasiun 4 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°0'47.50"/E 100°38'32.10" Strike/Dip -
Foto:

Sketsa:

Deskripsi:

Pada stasiun 4 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 1.70 meter dan kedalaman air (B) 0.55 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna coklat, memiliki rasa besi, dan tidak berbau. Didapati
suhu air tanah 28.1°C, pH 6.37, daya hantar listrik (DHL) 1562 pS/m dan zat
padat terlarut (TDS) 958 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam 11117
Stasiun :5 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°0'44.40"/E 100°38'30.50" Strike/Dip -
Foto:

0“

I

&

’
o
&
A

Sketsa:
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“\\\\\

Deskripsi:

Pada stasiun 5 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 2.20 meter dan kedalaman air (B) 1.20 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna keruh, memiliki besi, dan tidak berbau. Didapati suhu
air tanah 28.1°C, pH 6.37, daya hantar listrik (DHL) 739 uS/m dan zat padat

terlarut (TDS) 452,7 mg/l.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam :11.47
Stasiun ' 6 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°0'47.70"/E 100°37'54.60" Strike/Dip -
Foto:

Sketsa:

] -l-?
- 1 -

Deskripsi:

Pada stasiun 6 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 3.50 meter dan kedalaman air (B) 2.14 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna keruh, memiliki rasa besi, dan tidak berbau. Didapati
suhu air tanah 28.3°C, pH 6.07, daya hantar listrik (DHL) 1447 uS/m dan zat
padat terlarut (TDS) 885 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam : 13.45
Stasiun 7 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°0'52.01"/ E 100°37'43.00" Strike/Dip -
Foto:

Sketsa:

Deskripsi:

Pada stasiun 7 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 1.50 meter dan kedalaman air (B) 1 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna keruh, memiliki rasa besi, dan tidak berbau. Didapati
suhu air tanah 28.4°C, pH 5.94, daya hantar listrik (DHL) 1167 uS/m dan zat
padat terlarut (TDS) 713 mg/I.
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Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam : 14.09
Stasiun .8 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°0'48.70"/E 100°37'40.90" Strike/Dip -
Foto:
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Sketsa:
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Deskripsi:

Pada stasiun 8 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 3.70 meter dan kedalaman air (B) 1.61 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang tidak berwarna (bening), tidak memiliki rasa (tawar), dan tidak
berbau. Didapati suhu air tanah 28.4°C, pH 5.90, daya hantar listrik (DHL) 968
pS/m dan zat padat terlarut (TDS) 590 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam 11431
Stasiun ' 9 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°0'43.80"/E 100°37'37.50" Strike/Dip -
Foto:
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Sketsa:
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Deskripsi:

Pada stasiun 9 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 1.10 meter dan kedalaman air (B) 0.50 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna keruh, memiliki rasa besi, dan tidak berbau. Didapati
suhu air tanah 28.5°C, pH 5.98, daya hantar listrik (DHL) 830 puS/m dan zat
padat terlarut (TDS) 506 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam :14.58
Stasiun 110 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°0'30.80"/E 100°37'30.70" Strike/Dip -
Foto:

e
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Sketsa:
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Deskripsi:

Pada stasiun 10 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 2.96 meter dan kedalaman air (B) 0.95 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna kuning, memiliki rasa besi, dan tidak berbau.
Didapati suhu air tanah 28.5°C, pH 6.04, daya hantar listrik (DHL) 1060 uS/m
dan zat padat terlarut (TDS) 646 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam :15.45
Stasiun 111 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°1'5.01"/E 100°37'38.00" Strike/Dip -
Foto:

Sketsa:

Deskripsi:

Pada stasiun 11 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 2.6 meter dan kedalaman air (B) 0.90 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna keruh, memiliki rasa besi, dan tidak berbau. Didapati
suhu air tanah 28.6°C, pH 6.05, daya hantar listrik (DHL) 807 uS/m dan zat
padat terlarut (TDS) 491 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam :16.24
Stasiun 12 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°128.40"/E 100°37'44.50" Strike/Dip -
Foto:
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Sketsa:
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Deskripsi:

Pada stasiun 12 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 1.40 meter dan kedalaman air (B) 0.60 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna kuning, memiliki rasa besi, dan tidak berbau.
Didapati suhu air tanah 28.6°C, pH 6.15, daya hantar listrik (DHL) 438,5 uS/m

dan zat padat terlarut (TDS) 266,2 mg/I.
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JURNAL HARIAN
Hari/Tgl  : Kamis 11/03/2021 Jam :17.35
Stasiun : 13 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°1'45.10"/E 100°37'31.00"E Strike/Dip -

Foto:

Sketsa:

P

"!.P.:-.-‘l:ﬁ"

Deskripsi:

Pada stasiun 13 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 2.60 meter dan kedalaman air (B) 0.90 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna coklat, memiliki rasa besi, dan berbau. Didapati suhu
air tanah 28.5°C, pH 5.91, daya hantar listrik (DHL) 465 uS/m dan zat padat

terlarut (TDS) 283,4 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  :Jumat 12/03/2021 Jam

Stasiun 14 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°0'57.60"/E 100°37'56.40" Strike/Dip -
Foto:

Sketsa:

Deskripsi:

Pada stasiun 14 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 3.15 meter dan kedalaman air (B) 1.60 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna keruh, memiliki rasa besi, dan tidak berbau. Didapati
suhu air tanah 28.4°C, pH 6.1, daya hantar listrik (DHL) 1292 uS/m dan zat
padat terlarut (TDS) 788 mg/I.
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JURNAL HARIAN

Hari/Tgl  :Jumat 12/03/2021 Jam

Stasiun : 15 Cuaca : Cerah
Koordinat : N 2°0'35.00"/E 100°38'9.20" Strike/Dip -
Foto:

Sketsa:

Deskripsi:

Pada stasiun 15 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman
sumur (A) 1.68 meter dan kedalaman air (B) 1.12 meter. Sumur ini memiliki
kondisi air yang berwarna coklat, memiliki rasa besi, dan tidak berbau. Didapati
suhu air tanah 28.6°C, pH 6.04, daya hantar listrik (DHL) 964 uS/m dan zat
padat terlarut (TDS) 586 mg/I.
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%) Havhctiad in Nasution No. 113
M.Raya

No. Pengujian
No. of testing

Surat Sdr/FPA No
%. of your reference

Yang bertanda tan ‘lhi il ;‘é
The undersigned cali t

= Dari contoh
<. of the sample s

Cap 9
marked

" Yang kami terima da
" received on

El

adalah sebagai berik
as follows

BJISIIAIU) ueeye)sndid
Ul uduny

IS1Y yejep

Pmmcter Uji & B . Metoda Analisa

Besi (Fe) Terlarut 2 SNI 6989.4:2009
Air Raksa (Hg) 001 < 0,0005 *|SNI 6989.78:2011
Timbal (Pb) Terlarut m . 0,01 0,007 |SNI 6989.8:2009

Ket. : * = Batas Deteksi Metode

-« Padang, 13 April 2021

Plt, Kasie! Sfandardisesistan Sertifikasi

Y3 P2 IrN-SS 'Hd

LapormeIUjdwhony.beﬂakumtukmoh!mddu. L.p«mmduimwenwmusumnmmnwmmavmwpm
Report of Analysis relate only to sample analyzed. ReponofAndy:isd;dnotbonprowcodcxoep!mMmmawmnwwdmmmmumW
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JL. Raya LIK No. 23 Ulu Gadut, Padang, Telp. (0751) 72201 Fax. (0751) 71320
E-mail : baristandpadang@kemenperin.go.id Website : http://baristandpadang.kemenperin.qo.id

LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT

No. s R RO By e
. 0808/U/ITI/20

Kepada Yth, Sdr
To : Fitri Mairizki
No. Pengujian in Nasution No. 113

No. of testing

it Raya
Surat SA/FPANo  : &
_I\éo. of your reference
) sITAS
-~ ‘\NE?‘ 1?@
= Yang bertanda tan ah‘&, sif' géngt
— The undersigned t
W
E" = Dari contoh
oy E‘ of the sample = RSN RUF " S SR S
& =
2@ = Cap Cll BN A | b Seaarrich: T ... ...
=] g marked ens
- = Yang kami terima d ) F—4
= = received on \ i
< = W
e & adalah sebagai berik Wil
= & asfollows 4
wm =
- >
0 >
=
v Hasil : :
% ksalisa Metoda Analisa
et e
1" |Besi (Fe) Terlarut 3 SNI 6989.4:2009
2 |Air Raksa (Hg) 1 0,002 |SNI 6989.78:2011
3 |Timbal (Pb) Terlarut . 0,01 0,02 SNI 6989.8:2009

'Padang, 13 Apnl 2021

ZHL3 »2IrN-SS o

Laporan Hasil Uji ini hanya berlaku untuk contoh tersebut diatas. Laporan Hasil Uji tidak boleh digandakan kecuali seluruhnya dan dengan persetujuan tertulis dari Baristand Industri Padang
Report of Analysis relate only to sample analyzed. Report of Analysis shall not be reproduced except in full and with a written approval from Baristand Industri Padang




BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI

. Kementerian BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
=, o Perindustrian PADANG

JL. Raya LIK No. 23 Ulu Gadut, Padang, Telp. (0751) 72201 Fax. (0751) 71320
E-mail : baristandpadang@kemenperin.go.id Website : http://baristandpadang.kemenperin.go.id

LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT

No. : QRS ERINLADAVR0 - | cepada Yih, Sir
g To :Fitri Mgirizki
No. Pengujian Hpeinietidramie: din Nasution No. 113
No. of testing .

Surat Sdr/FPA No
*. of your reference

Yang bertanda tand
The undersigned

Dari contoh
of the sample

vt

Cap €12
marked

" Yang kami terima da
" received on

ul udwnyo(

adalah sebagai berik
as follows

'BJISIIAIU) ueeyeisndid

sy yejepe

‘ “\\\‘—3\\

Parameter Uji (ff : gy Metoda Analisa

SNI 6989.4:2009
SNI 6989.78:2011
SNI 6989.8:2009

Besi (Fe) Terlarut
Air Raksa (Hg)
Timbal (Pb) Terlarut

-—-Padang, 13 April 2021

Plt !(aSlc Sian dardisaspdan Sertifikasi

ZHI3 $2IrN-SS'H4

Laporan Hasil Uji ini hanya berlaku untuk contoh tersebut diatas. Laporan Hasil Uiji tidak boleh digandakan kecuali seluruhnya dan dengan persetujuan lomﬁndaﬂ BM Industri Padang
Report of Analysis relate only to sample analyzed. Report of Analysis shall not be reproduced except in full and with a written approval from Baristand Industri Padang
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Kementerian BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI

Perindustrian
REPUBLIK INDONESIA PADANG
JL. Raya LIK No. 23 Ulu Gadut, Padang, Telp. (0751) 72201 Fax. (0751) 71320
E-mail : baristandpadang@kemenperin.go.id Website : http://baristandpadang.kemenperin.go.id
LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT
No. - 0712/BSKJUBRSIP/LAB/IV/2021 | Kepada Yth, Sdr

4 To : Fitri Ma
No. Pengujian A AN ' in Nasution No. 113
No. of testing o

Surat Sdr/FPA No
*. of your reference

0]
H
= Yang bertanda tang
= The undersigned
w
& o Dari contoh
by E‘ of the sample
0 = |
& = Cap ci3 SO SEAERteh: R . .
= g marked 2 £48 30 f
d =" Yang kami terima da
B = received on
el
< o o
M = adalah sebagai beri
= & asfollows
v =
= >
5 7
= a
E l’m&r Uji !MI. Metoda Analisa

0,3 SNI 6989.4:2009
<0,0005 *|SNI 6989.78:2011
0,006 |[SNI 6989.8:2009

Besi (Fe) Terlarut
Air Raksa (Hg)
Timbal (Pb) Terlarut

Ket. : * = Batas Deteksi Metode

/""‘Pag!an\g, 13 April 2021
tandardisasj dan Sertifikasi

NS

Laporan Hasil Uji ini hanya berlaku untuk contoh tersebut diatas. Laporan Hasil Uji tidak boleh digandakan kecuali seluruhnya dan dengan persetujuan tertulis dari Baristand Industri Padang
Report of Analysis relate only to sample analyzed. Report of Analysis shali not be reproduced except in full and with a written approval from Baristand Industri Padang
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. BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI
> ggp?:é’gf{r'?a“n BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI

REPUBLIK INDONESIA

PADANG

JL. Raya LIK No. 23 Ulu Gadut, Padang, Telp. (0751) 72201 Fax. (0751) 71320

E-mail : barstandpadang@kemenperin.go.id Website : http://baristandpadang.kemenperin.go.id

LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT

No. . OT13/BSKIVBRSIP/LAB/IV/2021 | Kepada Yth, Sdr

No. Pengujian : 081 I/U/[H/ZO
No. of testing

To : Fitri Mairizki
in Nasution No. 113

aya
Surat Sdr/FPA No
,.%o. of your reference
o) sITAS |
= \\Nﬁ?‘ l?,;{
= Yang bertanda ta - i Gé
E The undersigned S
-
a8 & Daricontoh
P 5 of the sample
e =
5 5 Ca fibi SEWro\ch WS W ...
= marked en sealed by
& S Yang kami terima d ra tgl. :.;..:Q: .._:
E. e received on = E - |
< & WA
2 % adalah sebagai beri ! \
w = asfollows s b 0
L F
- >
5 3 EKANBAR
= .
Hasil g
| 1 Avialis
g No. Parameter Uj e | T NisoaN .
E
=1 ) 4 |SNI6989.4:2009
a ] Beis(::)'l"(c:;la)rut 001 0,002 |SNI 6989.78:2011
R e ) 006 [SNI 6989.8:2009
g 3 |Timbal (Pb) Terlarut m aks. 0,01 0,

tidak boleh digandakan kecual b .
contoh tersebut diatas. Laporan Hasil Uy .anoeoempmamdexcoﬁhﬂ'“"dw"""""'“"‘”“

aporan Hasil Uji ini hanya beriaku untuk i
s Report of Analysis relate only to sample analyzed. Report of Analysis sh

_—Padang, 13 April 2021
‘Pit, Kasié/Standardisasi, dan Sertifikasi

; s i Bari Padang
. mm”mwnwlemhdeMIM
e val from Baristand Industri Padang

Z¥i3 #2'IrN-SS'dd
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e : > Egg‘:gg?{r‘?a”n BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
Co’ REPUBLIK INDONESIA PADANG
JL. Raya LIK No. 23 Ulu Gadut, Padang, Telp. (0751) 72201 Fax. (0751) 71320
E-mail : baristandpadang@kemenperin.go.id Website : http://baristandpadang.kemenperin.go.id

LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT

No. - 0714/BSKJUBRSIP/LAB/IV/2021 | Kepada Yth, Sdr

To :Fitri Mairizki

No. Pengujian : 0812/ U/III/20
No. of testing

Surat Sdr/FPA No
No. of your reference

Yang bertanda tan@g
The undersigned c4

Dari contoh
of the sample

Cap C15 SEREEDIC DR
marked sealec

Yang kami terima da
received on

adalah sebagai berik
as follows

eyIsIdAru() ueeyeysndidg:

Sy YREPE Ul udwnyo(]

Parameter Uj b ' G Metoda Analisa

SNI 6989.4:2009
SNI 6989.78:2011
SNI 6989.8:2009

Besi (Fe) Terlarut
Air Raksa (Hg)
Timbal (Pb) Terlarut

=% Yadang, 13 April 2021
/Pt Kasie, Standardisasi dan Sertifikasi

cHL3 pCIrN-SS'y4

Laporan Hasil Uji ini hanya berlaku untuk contoh tersebut diates. Laporan Hasil Uﬁwwwkwmnmmwr«n@mwlmmm
Report of Analysis relate only to sample analyzed. Report of Analysis shall not be reproduced except in full and with a written approval from Baristand Industri Padang
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) BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI
Kementerian BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI

Perindustrian
REPUBLIK INDONESIA PADANG
JL. Raya LIK No. 23 Ulu Gadut, Padang, Telp. (0751) 72201 Fax. (0751) 71320
E-mail : baristandpadang@kemenperin.go.id Website : http://baristandpadang.kemenperin.go.id
LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT
No. . 0715/BSKJUBRSIP/LAB/IV/2021 | Kepada Yth, Sdr

i To : Fitri Mairizki
No. Pengujian S ermean et id L 3din Nasution No. 113
No. of testing .

Surat Sdr/FPA No
No. of your reference

Yang bertanda tan@g
The undersigned c¢

Dari contoh
of the sample

Cap CI6 mbil segaltlen ..
marked 568

Yang kami terima d
received on

adalah sebagai berik
as follows

SeSIIATU() ueeyeIsndiag:

& disay yepepe g udwnyo(

8 Panmewr Uj P Metoda Analisa
Besi (Fe) Terlarut SNI 6989.4:2009
Air Raksa (Hg) SNI 6989.78:2011
Timbal (Pb) Terlarut SNI 6989.8:2009

-~ Padang, 13 April 2021
* Pl Kaste, Standardisasi dan Sertifikasi

cHi3 ¥2IrN-SS'd4

Laporan Hasil Uji ini hanya beriaku untuk contoh tersebut diatas. Laporan Hasil Uji tidak boleh digandakan kecuali seluruhnya dan dengan persetujuan tertulis dari Baristand Industri Padang
Report of Analysis relate only to sample analyzed. Report of Analysis shall not be reproduced except in full and with a written approval from Baristand Industn Padang
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 BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI
ggwﬁgﬁ{'{iﬂaﬂn BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
REPUBLIK INDONESIA PADANG
- b sapaGanGOKemenpen Gosd WeLSR : N [t SaTpSGATGAEENDE 1 90

LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT

No. . 0716/BSKJUBRSIP/LAB/IV/2021 | Kepada Yth, Sdr

airizki
No. Pengujian oot he - d4in Nasution No. 113
No. of testing :

Surat Sdr/FPA No
_%o. of your reference

Yang bertanda tan
The undersigned c#

Dari contoh
of the sample

Cap CI7 ‘ B 4 i | ,‘,. A
marked en sealed.by -

Yang kami terima d
received on

adalah sebagai beri
as follows

SeJIsIdAIu) ueeyeisndid

1&g disay yepepe i udwnyo(

5 Aust Metoda Analisa
Besi (Fe) Terlarut SNI 6989.4:2009
Air Raksa (Hg) SNI 6989.78:2011
Timbal (Pb) Terlarut SNI 6989.8:2009

77t Padang, 13 April 2021
/7 Plt, Keasi€/ Standardisasi dan Sertifikasi

Y3 PZIrN-SS'Y4

Laporan Hasil Uji ini hanya berlaku untuk contoh tersebut diatas. Laporan Hasil Uji tidak boleh digandakan kecuali seluruhnya dan dengan persetujuan tertulis dari Baristand Industri Padang
Report of Analysis relate only to sample analyzed. Report of Analysis shall not be reproduced except in full and with a written approval from Barnistand industri Padang
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' BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI
Kementerian BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
Perindustrian PADANG

JL. Raya LIK No. 23 Ulu Gadut, Padang, Telp. (0751) 72201 Fax. (0751) 71320
E-mail : baristandpadang@kemenperin.go.id Website : http://baristandpadang.kemenperin.go.id

LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT

No. : 9717/BSKIVBRSIPLABIV/2021 | Kepada Yih, Sdr
i To : Fitri Mairizki
NO. Pengl.I]lan S i e cesacasne 3 .nNasutionNO 113
No. of testing :

Surat Sdr/FPA No
No. of your reference

Yang bertanda tangg
The undersigned cé

Dari contoh
of the sample

Cap Ci8 ! DIl S eh D N ..
marked 3 Seé A

Yang kami terima d
received on

adalah sebagai berik
as follows

SeyIsIdAru() ueeyesndidgz

w o = I disay yejepe wun udwnyo(

Metoda Analisa

SNI 6989.4:2009
SNI 6989.78:2011
SNI 6989.8:2009

Besi (Fe) Terlarut
Air Raksa (Hg)
Timbal (Pb) Terlarut

7 v Padang, 13 April 2021

¢Hi3 »CIrN-SS &4

Laporan Hasil Uji ini hanya berlaku untuk contoh tersebut diatas. Laporan Hasil Uji tidak boleh digandakan kecuali seluruhnya dan dengan persetujuan tertulis dari Baristand Industri Padang
Report of Analysis reiate only to sample analyzed. Report of Analysis shall not be reproduced except in full and with a written approval from Banstand Industri Padang
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BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI

Kementerian BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
1A Perindustrian

REPUBLIK INDONESIA

PADANG

JL. Raya LIK No. 23 Ulu Gadut, Padang, Telp. (0751) 72201 Fax. (0751) 71320

E-mail : baristandpadang@kemenperin.go.id Website : http://baristandpadang.kemenperin.go.id

LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT

No. ; ISR IBRSIRATIIVA0]. T} Kepada Yih, Sdr

No. Penguijian
No. of testing

Surat Sdr/FPA No
%o. of your reference

Yang bertanda ta
The undersigned

Dari contoh
of the sample

Cap C19
marked

Yang kami terima d
received on

adalah sebagai berik
as follows

SeJISIIAIU() ueeyeisndid

[ d]s1y yepepe il uswmyjo(

Parameter Uj

. 0816/U/111/20,

Besi (Fe) Terlarut

To : Fitri irizki
in Nasution No. 113
i Raya

Metoda Analisa

2 SNI 6989.4:2009

Laporan Hasil Uji ini hanya berfaku untuk contoh tersebut diatas Laporan Hasil Uj tidak boleh digandakan kecuali seluruhnya dan dengan persetujuan tertulis dari Baristand Industri Padang

Air Raksa (Hg) %001 0,005 |SNI6989.78:2011
Timbal (Pb) Terlarut . 0,01 0,01  |SNI6989.8:2009
NP 13 April 2021

OO,
ar

Pit Kasie_S

ardisasy dan Sertifikasi

Report of Analysis relate only to sample analyzed. Report of Analysis shall not be reproduced except in full and with a written approval from Baristand Industn Padang
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1 BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI
Kementerian BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
", A Perindustrian PADANG
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E-mail : baristandpadang@kemenperin.go.id Website : http://baristandpadang.kemenperin.go.id

LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT

No. - 0719/BSKJUBRSIP/LAB/IV/2021 | Kepada Yth, Sdr

To : Fitri Mairizki

No. Pengujian - 0817/U/Ill/20
No. of testing

Surat Sdr/FPA No
_Iéo. of your reference

Yang bertanda ta
The undersigned

Dari contoh
of the sample

Cap C20 Ol Segartien TS N ...
marked sealed.

Yang kami terima dz
received on

adalah sebagai berik
as follows

SeJIsIAIu) ueeyeisndid

& d{s1y yejepe i udwnyo(q

Parameter Uil Ji e Metoda Analisa

SNI 6989.4:2009
SNI 6989.78:2011
SNI 6989.8:2009

Besi (Fe) Terlarut
Air Raksa (Hg)
Timbal (Pb) Terlarut

-~ Pagang, 13 April 2021
Pit. KasieStandardisasj dan Sertifikasi
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
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Peta TDS Airtanah
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Peta DHL Airtanah
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Peta pH Airtanah
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Peta Fe Airtanah
DAERAH DESA TELUK NILAP
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fup udwnyo(q

Peta Pb Airtanah

DAERAH DESA TELUK NILAP
KECAMATAN KUBU BABUSSALAM
PROVINSI RIAU
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Peta Hg Airtanah
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PROVINSI RIAU
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